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ABSTRAK

Rumah tinggal pecinan di Jamblang, Cirebon memiliki elemen arsitektur yang unik dan khas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi elemen arsitektur yang terdapat pada rumah tinggal tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi langsung dan wawancara dengan pemilik rumah. Data yang dikumpulkan meliputi gambar, foto, dan
catatan lapangan yang dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah tinggal di
Pecinan Jamblang memiliki beberapa elemen arsitektur khas, seperti atap berbentuk limasan dengan penutup genteng tanah
liat, dinding berlapis tembok batu bata, ornamen dekoratif pada bagian atap dan dinding, pola lantai yang berbeda-beda, pola
plafon yang terbuat dari kayu, ukiran pada jendela dan pintu, jendela yang berukuran besar dengan bingkai kayu, serta
penggunaan material kayu sebagai bahan utama konstruksi. Selain itu, terdapat juga elemen arsitektur yang lebih kompleks,
seperti tangga yang terletak di bagian depan rumah dan terbuat dari batu alam, Selain itu, penggunaan warna-warna cerah
seperti putih dan cream juga menjadi ciri khas dari rumah tinggal tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih dalam mengenai keunikan arsitektur rumah tinggal Pecinan di Cirebon dan dapat menjadi referensi bagi
pembaca dalam mempertahankan warisan budaya bangsa

Kata kunci : Elemen Arsitektur, Pecinan, Rumah Tinggal.

1. PENDAHULUAN
Pecinan merupakan sebuah kawasan atau daerah yang

dihuni oleh orang Tionghoa atau keturunan Tionghoa
di Indonesia. Kawasan ini seringkali menjadi pusat
kegiatan sosial, budaya, dan ekonomi orang Tionghoa
di Indonesia. Salah satu kawasan pecinan yang
terkenal di Indonesia adalah Pecinan Jamblang, yang
terletak di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Pecinan
Jamblang merupakan salah satu kawasan pecinan
tertua di Indonesia. Kawasan ini diperkirakan telah
ada sejak abad ke-18, ketika para pedagang Tionghoa
datang ke Cirebon untuk berdagang. Di Pecinan
Jamblang, terdapat banyak bangunan bersejarah yang
menjadi bukti keberadaan komunitas Tionghoa di
Cirebon. Seperti bangunan-bangunan tradisional yang
memiliki arsitektur yang khas, salah satunya adalah
rumah tinggal. Pada umumnya, rumah tinggal di
pecinan Cirebon memiliki arsitektur yang dipengaruhi
oleh budaya Tionghoa dan Jawa. Beberapa elemen
arsitektur yang dapat diidentifikasi antara lain:
1. Bentuk Rumah
Rumah-rumah di Pecinan Jamblang, Cirebon
memiliki bentuk yang khas, yakni berbentuk
persegi panjang dan memiliki halaman yang luas di
bagian depan. Rumah-rumah tersebut juga
didominasi oleh warna putih dan emas pada pintu
dan jendelanya.

2. Arah Rumah
Rumah-rumah di Pecinan Jamblang, Cirebon
biasanya menghadap ke barat atau ke timur, hal
ini bertujuan untuk menghindari arah angin utara
yang dikenal sebagai angin dingin.
3. Material Bangunan
Material yang digunakan pada bangunan di
Pecinan Jamblang, Cirebon adalah kayu jati dan
batu bata. Kayu jati digunakan sebagai rangka
atap, jendela, pintu dan kolom. Sedangkan batu
bata digunakan sebagai material dinding.
4. Dekorasi
Rumah-rumah di Pecinan Jamblang, Cirebon
memiliki dekorasi yang kaya akan motif-motif
Tionghoa. Dekorasi tersebut terlihat pada pintu,
jendela, dan ornament yang terdapat pada dinding
bangunan.
Dengan identifikasi elemen arsitektur rumah tinggal
Pecinan Jamblang, Cirebon, dapat dilihat bahwa
bangunan-bangunan tersebut memiliki karakteristik
yang khas dan unik. Bangunan-bangunan tersebut
dapat menjadi bahan studi yang menarik bagi arsitek
dan mahasiswa arsitektur yang ingin lebih
memahami tentang arsitektur tradisional daerah
tersebut.
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2. KERANGKA TEORI

2.1. Arsitektur Pecinan

Keunikan arsitektur tradisional Tionghoa atau Cina
adalah penggunaan kayu sebagai material konstruksi
utama (Kupier, 2011). Menurut buku tulisan Gin Djin
Su (1964) dijelaskan bahwa karakter arsitektur Cina
dapat dilihat pada:

1. Pola tata letaknya, pola tata letak bangunan dan
lingkungan merupakan pencerminan keselarasan,
harmonisasi dengan alam. Ajaran Konghucu
dimanifestasikan dalam bentuk keseimbangan dan
harmonisasi terhadap adanya konsep ganda.

2. Keberadaan panggung dan teras depan/balkon,
panggung dan teras depan/balkon digunakan
sebagai ruang transisi

3. Sistem  struktur bangunan, sistem = struktur
merupakan sistem rangka yang khas dan
merupakan struktur utama yang mendukung bobot
mati atap.

4. Tou-Kung, siku penyangga bagian atap yang di
depan (teras) merupakan bentuk yang khas dari
arsitektur Cina dan karena keunikannya, ISSN:
2721-8686 SIAR 2020 : Seminar IImiahArsitektur
13 disebut tou-kung. Merupakan sistem konsol
penyangga Kkantilever bagian teras sehingga
keberadaannya dapat dilihat dari arah luar.
Ornamen tou-Kung ini akan terlihat jelas pada
bangunan-bangunan istana, kuil atau tempat ibadah
dan rumah tinggal keluarga kaya. Ujung balok
dihiasi dengan kepala singa yang berfungsi
menangkal pengaruh roh jahat.

5. Bentuk atap, ada beberapa tipe atap yaitu, wu tien,
hsieh han, hsuah han dan ngang shan ti. Studi
arkeologis menerangkan bahwa, terdapat dua
macam struktur kayu yang memberikan perbedaan
besar pada perletakan kolom dan perbedaan sistem.
a) Wu Tien: jenis atap bangunan miring yang

dipakai pada istana atau balai-balai penting
dengan susunan atap single ataupun double.

Gambar 1. Atap Wu Tien
sumber: Handinoto, 2008
b) Hsuan Shan: tembok samping bangunan

berbentuk segitiga dengan atap miring yang
didukung 5-8 kaso.

Gambar 2. Atap Hsuan Shan
Sumber: Handinoto, 2008

¢) Hsieh shan gabungan atap pelana dengan atap
bubungan miring/perisai yang lebih rendah.

Gambar 3. Atap Hsieh Shan
Sumber: Handinoto, 2008

d) Ngan Shan ti: jenis atap yang ditopang oleh
dinding pada tepinya.

Gambar 4. Atap Ngan Shan ti
Sumber: Handinoto, 2008

6. Penggunaan warna, umumnya warna yang
dipakai adalah warna primer seperti kuning, biru,
putih, merah dan hitam yang selalu dikaitkan
dengan unsur-unsur alam seperti air, kayu, api,
logam dan tanah. Warna putih dan biru dipakai
untuk teras, merah untuk kolomdan bangunan,
biru dan hijau untuk balok, siku penyangga, dan
atap. Warna-warna tersebut di antaranya:

a) Warna  merah  yang  melambangkan
kebahagiaan.
b) Warna  kuning juga  melambangkan

kebahagiaan dan warna kemuliaan.

¢) Warna hijau melambangkan kesejahteraan,
kesehatan, dan keharmonisan.

d) Warna putih melambangkan kematian dan
berduka cita.

e) Warna hitam merupakan warna netral dan
digunakan dalam kehidupan sehari- hari.
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f) Warna biru gelap juga merupakan warna
berduka cita.

7. Gerbang, Gih Djin Su memasukkan pintu gerbang
sebagai Ciri Arsitektur Cina, khususnya bangunan
rumah tinggal. Pintu gerbang biasanya berhadapan
langsung dengan jalan menghadap ke selatan
(orientasi baik).

8. Detail balkon, detail balkon atau angin-angin
biasanya menggunakan bentuk-bentuk tiruan bunga
krisan atau bentuk kura-kura darat, yang memiiki
makna panjang umur.

2.2. Fasad Arsitektur

a) Menurut Krier dalam Handayani fasad merupakan
elemen paling utama untuk mengkomunikasikan
fungsi pada sebuah bangunan.

b) Menurut Utami pada saat suatu bangunan dibangun
fasad dapat menyampaikan suatu keadaan budaya
serta dapat memberikan sebuah kreativitas melalui
ornamen dan dekorasi, sehingga memberikan
gambaran identitas kolektif sebagai suatu
komunitas.

¢) Menurut Ramadanta komposisi pada suatu fasad
dapat dilihat pada fungsionalnya (atap, jendela,
pintu, dan sun shading), dalam menciptakan
kesatuan yang harmonis pada prinsipnya dapat
dilakukan menggunakan  komposisi dan
proposional, material, warna, elemen-elemen
dekoratif serta unsur vertikal dan horisontal yang
terstruktur.

d) Menurut Lippsmeier dalam Ramadanta komponen-
komponen yang dapat mempengaruhi fasad sebuah
bangunan adalah atap, dinding, dan lantai.

3. METODE PENELITIAN
Metode dalam Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu
melakukan analisis dengan menggambarkan dan
mendeskripsikan kondisi dan data empiris berupa hasil
pengamatan yang terjadi di lapangan. Data literature
digunakan sebagai referensi dalam menganalisa
kondisi lapangan yang ada. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi lapangan dan analisis
deskriptif. Data dikumpulkan melalui pengamatan
lapangan dan wawancara dengan pemilik rumah dan
arsitek setempat . Penelitian akan melibatkan analisis
terhadap bentuk bangunan pecinan, seperti bentuk
atap, pintu, dan jendela yang khas, Identifikasi bahan
bangunan tradisional yang umum digunakan dalam
konstruksi bangunan pecinan, seperti batu bata merah,
kayu, dan keramik, identifikasi ornamen tradisional
Tionghoa yang ditemukan pada bangunan pecinan,
seperti ukiran kayu, lukisan, dan ukiran batu serta

pengaruh budaya lain yang tercermin dalam ornamen
arsitektur pecinan, seperti motif Islam atau gaya
Barat yang diadopsi oleh komunitas Tionghoa.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa
metode. Metode yang digunakan kali ini adalah
observasi langsung dan wawancara dengan pemilik
rumah tinggal tersebut. Data yang dikumpulkan
meliputi gambar, foto, dan catatan lapangan.

4. PEMBAHSAN

4.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di wilayah kawasan pecinan
Jamblang Kab. Cirebon yaitu sepanjang Jalan Niaga
1, Jalan Niaga 2, dan Jalan Niaga Tengah 3.

o o e A ==

Gambar 5 : Peta Jamblang
Sumber : Google Earth (2023)

[1'" ™.
LS

Gambar 6 : Lokasi Sample Penelitian
Sumber : Google Earth (2023)

4.2. Bangunan Rumah Tinggal A

4.2.1. Pintu

Jenis pintu bagian luar yang dipakai pada bangunan
ini adalah pintu engsel berbentuk persegi panjang
dengan letak engsel yang berada di atas, tengah, dan
bawah pintu. Lalu diatas daun pintu terdapat
bouvenling atau sirkulasi angin yang membentuk
pola rangkanya tersendiri juga sistem penguncian
pada pintu ini menggunakan sambungan kayu yg
berada di daun pintu sebagai kuncinya. Untuk
ukurannya sendiri yaitu tingginya sekitar 310cm
lebar 180cm dan tebal kusennya sekitar 15cm.
Sedangkan Jenis pintu bagian dalam bangunan ini
berbeda dengan jenis pintu diluarnya. Jenis pintu
yang dipakai adalah pintu kosong atau blong
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dimana terdapat bagian unik dari pintu ini yaitu
terdapat kusen pada bagian bawah pintu yang dimana
berbeda pada pintu umum lainnya. Ukuran pintu ini
memiliki tinggi sekitar 220cm lebar 90cm dan tebal
kusen 15cm.

Gambar 7 : Pintu Luar Bangunan A
Sumber : dok.penulis (2023)

Gambar 8 : Pintu dalam Bangunan A
Sumber : dok.penulis (2023)

Material Pintu yang digunakan pada bangunan ini
adalah kayu jati sehingga karna sifat dari kayu jati yang
tahan lama, kuat, dan juga pada keseluruhan pintu dicat
berwarna biru mungkin dimaksudkan agar tidak ada
rayap sehingga pintu yang diperkirakan sudah
memiliki usia yang cukup lama ini dapat bertahan dan
masih berfungsi dengan baik hingga sekarang.

4.2.2. Jendela

Gambar 9 : Jendela dalam Bangunan A

Sumber : dok.penulis (2023)
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Jendela yang dipakai bangunan ini pada bagian dalam
adalah jendela engsel dan jendela kosong atau blong
yang dimana untuk jendela engsel terdapat dua buah
daun jendela dan dua buah engsel yg berada di atas
dan bawah jendela serta terdapat list repetisi besi
yang berada didalam kusen juga terdapat bouvenling
diatas jendela dengan pola bujur sangkar. Untuk
ukurannya sendiri memiliki tinggi 120cm lebar 80cm
dan tebal kusen 10cm.

4.2.3. Lantai

Pola lantai pada bangunan ini berbentuk geometris
yang direpetisi dalam bentuk persegi sehingga
memberikan kesan yang proporsi disetiap sisinya.
Dengan ukuran lantai 32x32cm dan jarak spesi antara
10mm — 12Zmm serta memiliki ketebalan sekitar
12mm. Material lantai yang digunakan pada
bangunan ini adalah lantai ubin batu alam yang
memiliki tekstur kasar dan padat, lalu jika dilihat dari
kondisi fisiknya diperkirakan lantai ubin ini sudah
memiliki umur yang cukup lama karena kondisinya
yg sudah usang dan ada beberapa lantai ada yg sudah
retak.

Gambar 10 : pola lantai dan material pada
bangunan A

Sumber : dok.penulis (2023)
4.2.4. Atap

Gambarl1: Atap dalam Bangunan A
Sumber : dok.penulis (2023)



Jenis Atap yang dipakai pada bangunan ini adalah atap
pelana dan jika kita mengambil informasi dari buku
tulisan Gin Djin Su (1964) dijelaskan bahwa karakter
arsitektur Cina khususnya pada bagian atap dapat
dilihat kemiripan pada bagian atapnya dan
bubungannya yg berjenis Ngan Shan ti.

4.3. Bangunan Rumah Tinggal B

4.3.1. Pintu

Jenis pintu yang dipakai adalah pintu engsel dengan
dua buah daun pintu serta memiliki tiga engsel pada
bagian atas, tengah, dan bawah pintu. Pola dari motif
list atau rangka pada pintu juga berbeda-beda dan
terdapat kusen bawah pada pintu luar ini yg berbeda
dengan pintu umumnya juga sistem penguncian pada
pintu ini masih menggunakan sambungan kayu sebagai
kuncinya. Untuk ukurannya sendiri yaitu memiliki
tinggi sekitar 230cm dan lebar sekitar 180cm dan tebal
kusennya sekitar 15cm.

Gambarl2: Pintu Bangunan B
Sumber : dok.penulis (2023)

Material Pintu yang digunakan pada bangunan ini
adalah kayu jati sehingga karna sifat dari kayu jati yang
tahan lama, kuat, dan juga pada keseluruhan pintu dicat
berwarna hijau muda dimaksudkan agar tidak ada
rayap sehingga pintu yang diperkirakan sudah
memiliki usia yang cukup lama ini dapat bertahan dan
masih berfungsi dengan baik hingga sekarang.

4.3.2. Jendela

Jendela yang dipakai bangunan ini pada bagian luar
adalah jendela engsel yang dimana untuk jendela
engsel terdapat dua buah daun jendela yang berada di
atas dan bawah jendela dan empat buah engsel yg
berada di masing-masing atas dan bawah jendela serta
terdapat pola repetisi dari kayu daun jendela yang
berarah vertikal juga untuk jendela ini menempel
dibagian kanan maupun kiri pintu. Untuk ukurannya
sendiri memiliki tinggi 120cm lebar sekitar 220cm dan
tebal kusen 10cm. Sedangkan pada bagian dalam
adalah jendela engsel dan bouvenling yang dimana
untuk jendela engsel terdapat dua buah daun jendela
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yang berada di kiri dan kanan jendela dan empat buah
engsel yg berada di masing-masing kiri dan kanan
jendela serta terdapat pola repetisi dari kaca daun
jendela yang membentuk tiga bagian kaca dalam satu
daun jendela. Untuk ukurannya sendiri memiliki
tinggi sekitar 140cm lebar sekitar 120cm dan tebal
kusen 10cm.

Gambarl3: Jendela Luar pada Bangunan B
Sumber : dok.penulis (2023)

Gambar14: Jendela Dalam Pada Bangunan B
Sumber : dok.penulis (2023)

4.3.3. Lantai

Pada dasarnya pola lantai dalam pada bangunan ini
adalah geometris yang direpetisi dalam bentuk
persegi tetapi dalam pemasangan lantai ini tidak
prosporsi sehingga membuat lantai satu dengan lantai
lainnya tidak seimbang. Lantai ini memiliki ukuran
38x38cm dan jarak spesi sekitar 10mm-12mm serta
memiliki ketebalan sekitar 10mm. Pola lantai luar
bangunan ini berbentuk zigzag dalam bentuk persegi
yang direpetisi seperti menyusun bata pada dinding
sehingga seperti memberikan irama pada sebuah
ritme. Lantai ini memiliki ukuran 41x41cm dan jarak
spesi sekitar 12mm - 15mm serta ketebalan sekitar

15mm.

Gambarl5: pola Lantai Pada Bangunan B
Sumber : dok.penulis (2023)



Material yang digunakan pada lantai bangunan ini ada
dua jenis yaitu lantai ubin tanah liat untuk bagian luar
dan lantai ubin batu alam untuk bagian dalamnya untuk
tekstur permukaan lantainya kasar dan padat sehingga
dapat disimpulkan bahwa lantai ini memiliki berat
diatas rata-rata lantai pada umumnya.

4.3.4. Atap

Sama seperti jenis atap yang dipakai pada bangunan
sebelumnya adalah atap pelana dan jika kita
mengambil informasi dari buku tulisan Gin Djin Su
(1964) dijelaskan bahwa karakter arsitektur Cina
khususnya pada bagian atap dapat dilihat kemiripan
pada bagian atapnya yg berjenis Ngan Shan ti.

Gambarl6: Bentuk Atap Pada Bangunan B
Sumber : dok.penulis (2023)

4.4. Bangunan Rumah Tinggal C

4.4.1. Pintu

Jenis pintu yang dipakai adalah pintu engsel dengan
satu buah daun pintu serta memiliki tiga engsel pada
bagian atas, tengah, dan bawah pintu. Terdapat juga
pola dari motif list atau rangka pada daun pintu lalu
untuk sistem penguncian pada pintu ini menggukan
gagang pintu sebagai system pengunciannya. Untuk
ukurannya sendiri yaitu memiliki tinggi sekitar 210cm
dan lebar sekitar 90cm dan tebal kusennya sekitar Scm.

Gambarl7 : Pintu dalam dan luar Pada Bangunan C
Sumber : dok.penulis (2023)
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Material Pintu yang digunakan pada bangunan ini
adalah kayu jati sehingga karna sifat dari kayu jati
yang tahan lama, kuat, dan juga pada keseluruhan
pintu dicat berwarna cream dimaksudkan agar tidak
ada rayap. Untuk kondisi fisiknya masih terawat dan
berfungsi dengan baik diperkirakan pernah
dilakaukan pemeliharaan secara rutin sehingga masih
terlihat baru.

4.4.2. Jendela

Jendela yang dipakai bangunan ini pada bagian luar
adalah jendela engsel yang dimana untuk jendela
engsel terdapat empat buah daun jendela yang berada
di atas, bawah, kiri, dan kanan jendela dan dua buah
engsel yg berada di masing-masing daun jendela serta
terdapat bouvenling pada bagian atas jendela yang
membentuk pola bujur sangkar dan segitiga juga
untuk jendela ini menempel dibagian kanan maupun
kiri fasad depan bangunan. Untuk ukurannya sendiri
memiliki tinggi sekitar 110cm lebar sekitar 150cm
dan tebal kusen Scm.

Gambarl8 : Jendela dalam dan Luar Pada Bangunan C
Sumber : dok.penulis (2023)

4.4.3. Lantai

Pola lantai pada bangunan ini berbentuk geometris
yang direpetisi dalam bentuk persegi sehingga
memberikan kesan yang proporsi disetiap sisinya.
Dengan ukuran lantai 25x25cm dan jarak spesi antara
Smm-10mm serta memiliki ketebalan sekitar 10mm.

Gambarl9 : Pola Lantai Pada Bangunan C
Sumber : dok.penulis (2023)

Material lantai yang digunakan pada bangunan ini
adalah lantai ubin batu alam yang memiliki tekstur
permukaan lantainya halus, licin, dan padat lalu jika
dilihat dari kondisi fisiknya lantai ini masih terawat
dengan baik diperkirakan sudah ada perbaikan atau
pemasangan ulang lantai pada bangunan yang satu

mi.



4.4.4. Atap

Jenis Atap yang dipakai pada bangunan ini adalah atap
pelana dan jika kita mengambil informasi dari buku
tulisan Gin Djin Su (1964) dijelaskan bahwa karakter
arsitektur Cina khususnya pada bagian atap dapat
dilihat kemiripan pada bagian kemiringan atapnya dan
bubungannya yg berjenis Hsuan shan.

Gambar 20: Bentuk Atap Pada Bangunan C
Sumber : dok.penulis (2023)

4.5. Bangunan Rumah Tinggal D

4.5.1. Pintu

Jenis pintu yang dipakai adalah pintu engsel yang
berwarna putih juga terdapat dua buah daun pintu dan
dua buah penutup pintu terdapat juga list repetisi kayu
pada daun penutup pintu yang membuat nuansa seperti
model pintu jaman dahulu dan juga pada daun pintu
terdapat model repetisi kaca. Unruk ukurannya sendiri
tingginya sekitar 210cm lebar 120cm dan tebal
kusennya sekitar S5cm.

Gambar 21: Pintu Dalam dan Luar Pada Bangunan D
Sumber : dok.penulis (2023)

4.5.2. Jendela

Jendela yang dipakai bangunan ini pada bagian luar ada
dua jenis yaitu jendela engsel dan jendela kosong atau
blong, untuk jendela kosong memiliki rangka besi yang
membuat pola garis horizontal dan vertikal, sedangkan
untuk jendela engsel terdapar dua daun jendela beserta
penutup jendela disetiap masing-masing daun jendela

juga memiliki total empat engsel yang berada di atas
dan bawah disetiap sampingnya terdapat juga
bouvenling diatasnya yang memiliki pola rangka
seperti tumbuhan. Memiliki ukuran tinggi sekitar
140cm lebar 120cm dan tebal kusen Scm. Sedangkan
bagian dalam sama dengan jendela engsel yg diluar
dimana terdapat dua daun jendela beserta penutup
jendela disetiap masing-masing daun jendela juga
memiliki total empat engsel yang berada di atas dan
bawah disetiap sampingnya terdapat juga bouvenling
diatasnya yang memiliki pola rangka seperti
tumbuhan. Memiliki ukuran tinggi sekitar 140cm
lebar 120cm dan tebal kusen Scm. Tetapi jika dilihat
dari dalam kaca yang terdapat pada daun jendela akan
bersinar dan memiliki warna yang beragam hal ini
disebabkan karna material yg digunakan adalah kaca
patri.

R o L il

Gambar 22: Jendela Luar Pada Bangunan D
Sumber : dok.penulis (2023)

Gambar 23: Jendela Dalam Pada Bangunan D
Sumber : dok.penulis (2023)

Material Jendela pada keempat bangunan diatas
adalah penggunaan kayu sebagai kusen atau daun
jendela dan pewarnaan jendela seperti biru, hijau
muda, dan cream serta penggunaan kaca sebagai
elemen arsitekturnya yang dimana penempatan kaca
pada jendela ini membuat pola repetisi yg uniki pada
masing-masing jendela lalu penggunaan list besi atau
railing untuk bouvenling juga sering diterapkan pada
bangunan diatas.

4.5.3. Lantai

Pola lantai luar pada bangunan ini adalah mozaik
yang direpetisi dalam bentuk persegi sehingga
membentuk motif atau corak yang indah pada lantai.
Lantai ini memiliki ukuran 30x30cm dan jarak spesi
sekitar 5Smm serta memiliki ketebalan sekitar 10mm.
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sedangkan untuk bagian dalam berbentuk geometris
yang direpetisi dalam bentuk persegi sehingga
memberikan kesan yang proporsi disetiap sisinya.
Lantai ini memili ukuran yang sama dengan lantai luar
yaitu 30x30cm dan jarak spesi sekitar Smm serta
memiliki ketebalan sekitar 10mm.
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Gambar 24: Pola Lantai Luar Pada Bangunan D
Sumber : dok.penulis (2023)

Gambar 25: Pola Lantai Dalam Pada Bangunan D
Sumber : dok.penulis (2023)

Material lantai yang digunakan pada bangunan ini
adalah lantai ubin batu alam yang memiliki tekstur
permukaan lantainya halus, licin, dan padat lalu jika
dilihat dari kondisi fisiknya lantai ini masih terawat
dengan baik diperkirakan sudah ada perbaikan atau
pemasangan ulang pada lantai ini.

4.54. Atap

Jika dilihat dari atas bangunan ini memakai jenis atap
pelana dan karena atap pada bangunan ini dikelilingi
oleh dinding beton dengan model ukiran seperti
bangunan kolonial peninggalan belanda, dinding ini
juga cukup tinggi sehingga atapnya tidak bisa dilihat
dari permukaan jalan.

o

Gambar 26: Bentuk Atap Pada Bangunan D
Sumber : dok.penulis (2023)

Dari semua bangunan yang diteliti material yang
digunakan sebagai penutup atapnya adalah genting
dari tanah liat dan jika dilihat dari kondisi fisiknya
rata-rata genting yang dipakai sudah berumur dan
berlumut untuk tekstur dari penutup atap ini sama
seperti genting pada umumnya yaitu kasar dan padat
juga hampir disetiap rumah pada bagian atapnya
terdapat talang air baik itu dari bahan seng ataupun
pipa pada bagian atas atap juga terdapat mustaka atap
dan bubungan atap.

S.PENUTUP
Berdasarkan hasil dari analisis dan data yang diperoleh

dapat dikatakan bahwa rumah tinggal di pecinan

jamblang ini masih kental akan budaya-budaya

Tionghoa  khususnya  untuk  elemen-elemen

arsitekrutal. Adapun beberapa penerapan ciri khas

Tionghoa yaitu :

1. Identitas budaya: Rumah tinggal di pecinan
jamblang memiliki elemen arsitektur yang
mencerminkan kekayaan budaya Tionghoa.
Dengan ciri khas yang unik, seperti ornamen
tradisional, dan warna-warna cerah seperti biru,
hijau, cream, dan putih. Yang dimana rumah-
rumah ini berfungsi sebagai penjaga identitas
budaya pecinan yang khas.

2. Kesinambungan antara bangunan dengan alam
sekitar: Rumah tinggal di Pecinan cenderung
memiliki halaman dan taman yang luas, serta
penggunaan material alami seperti kayu dan batu.
Hal ini memungkinkan hubungan antara rumah
dengan alam sekitarnya dan menciptakan suasana
yang nyaman dan sejuk di dalam rumah.

3. Struktur yang kokoh: Bangunan rumah tinggal di
pecinan umumnya dibangun dengan struktur yang
kokoh dan tahan lama. Kombinasi antara pondasi
yang kuat dan penggunaan material berkualitas
tinggi membantu rumah ini bertahan selama
berabad-abad.

4. Simbolisme dan makna: Setiap elemen arsitektur
dalam rumah tinggal di pecinan jamblang
seringkali memiliki makna simbolis dan
mendalam. Misalnya, simbol tumbuhan pada pola
rangka atau railing pada daun jendela atau pola
lainnya yang sering muncul pada patung-patung
dan ukiran, yang dimana simbol atau ukiran
tersebut bisa saja terdapat arti dan maknanya
tersendiri.

Penelitian tentang elemen-elemen arsitektur pada

rumah tinggal di pecinan jamblang ini memberikan

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya
melestarikan warisan budaya dan nilai-nilai tradisional
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dalam arsitektur. Selain itu, penelitian ini menunjukkan
betapa pentingnya pengaruh budaya dan lingkungan
dalam menciptakan rumah tinggal yang selaras dan
berfungsi dengan baik bagi penghuninya.
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